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SATU dasawarsa ini sebuah ‘per-

ubahan’ tengah berlangsung. Bukan

‘perubahan’ politik praktis, tetapi sua-

tu ‘perubahan’ sosial budaya, yang di

dalamnya termuat ‘perubahan’ akibat

revolusi di bidang informasi dan ko-

munikasi. Pertama, bekerjanya wa-

hana komunikasi baru, sebagai buah

dari teknologi, telah membentuk mod-

el komunikasi yang tidak dikenal se-

belumnya. Banjir informasi, telah

mendorong  suatu interaksi yang

masif, di mana komunikasi menjadi

bagian yang tidak terpisah. Adanya

grup-grup percakapan, misalnya WA

Grup, telah memungkinkan komu-

nikasi ke banyak pihak, dalam waktu

bersamaan. Ketika pesan dikirim ke

grup, maka respons akan datang dari

banyak arah.

Mungkin jarang disadari, proses

tersebut telah membawa potensi pada

suatu implikasi yang luas: (1) pesan

menyebar, yang tidak lagi dapat de-

ngan mudah diidentifikasi sumber

utamanya; dan (2) informasi yang

demikian deras, membuat ketepatan

(akurasi) dan makna, makin tidak

penting. Hal inilah yang mungkin

ikut bertanggungjawab atas merosot-

nya makna kata.

Kedua, politik yang makin praktis

pragmatis. Para politisi tidak tertarik

untuk membuat narasi dan mengirim

pesan yang mendalam. Baliho, span-

duk dan media lain, menjadi peng-

ganti ‘diri’ yang menjumpai warga.

Atas kebutuhan ‘kampanye’, pesan

yang kompleks disederhanakan men-

jadi ‘tagline’. Di sisi lain, persaingan

yang dibuat lebih praktis, yakni per-

tarungan kekuatan modal. Akhirnya,

di kalangan warga, yang bekerja

bukan lagi kata, melainkan angka-

angka. Plesetan NPWP, dari Nomor

Pajak Wajib Pajak, menjadi Nomor

Piro Wani Piro, mungkin bisa menjadi

contoh penjelas.

Ketika politik mengurangi kom-

pleksitas isu ke dalam narasi yang sa-

ngat sederhana untuk tujuan prag-

matisme dan popularitas para politisi,

jalan bagi pendangkalan makna kata

makin terbuka. Penyederhanaan

masalah kompleks menjadi narasi

yang mudah dicerna, detail penting

dan nuansa dari masalah tersebut se-

ring terabaikan atau hilang. Kata-ka-

ta yang digunakan dalam narasi

tersebut menjadi kurang kaya secara

informasi dan kurang mampu

menggambarkan realitas yang sebe-

narnya.

Dominasi narasi sederhana yang di-

ulang-ulang, membuat suara-suara

alternatif atau analisis yang lebih

mendalam sering dimarginalkan atau

dianggap tidak relevan. Ini mengu-

rangi ruang bagi kata-kata dan ide-

ide yang mampu menantang ‘status

quo’ atau menawarkan solusi yang

lebih beragam dan inklusif.

Akibatnya, diskursus publik menjadi

terpolarisasi dan terbatas, dengan ka-

ta-kata yang tidak lagi mampu men-

jembatani perbedaan pendapat atau

merangsang pemikiran kritis di an-

tara masyarakat.

Kebangkitan

Dalam batas tertentu, kita bisa me-

ngatakan bahwa peristiwa di awal

abad XX lalu, yakni peristiwa yang ki-

ni kita sebut sebagai kebangkitan na-

sional, barangkali merupakan ke-

bangkitan kata. Mengapa? Karena ji-

ka ditelusuri sejarah kolonial, sebe-

narnya sangat lekat kaitannya de-

ngan sejarah marjinalisasi aksara

atau kata. Politik etis, yang walaupun

dapat dikatakan sebagai

langkah mengembalikan

kata, tetapi dapat dilihat

sebagai saksi dari kinerja

kolonialisme dalam meng-

hancurkan bangunan kebu-

dayaan yang berbasis kata.

Jika pandangan tersebut

dapat diterima, maka tidak

berlebihan bila peristiwa

kemerdekaan, sangat erat

kaitannya dengan gerak ke-

bangkitan kata. Hal ini pu-

la yang mungkin dapat

menjelaskan bagaimana

kata ‘merdeka atau mati’

mampu memberi pengaruh

yang sangat kuat dan

menggerakkan. Peristiwa

10 November 1945, menjadi

momen penting yang dapat

menjadi saksi bagaimana

spirit perlawanan menum-

buh pada kata ‘merdeka

atau mati’.

Dengan itu semua, kita ingin me-

ngatakan bahwa keadaan rakyat dan

bangsa memiliki keterkaitan lang-

sung dengan keberadaan ‘kata-kata’.

Pendangkalan terencana dan sistem-

atis, tidak saja membuat kata kehi-

langan makna, dan lumpuh, tetapi ju-

ga membuat bangsa kehilangan sen-

jata utamanya menghadapi segala pe-

rilaku yang melawan keadilan dan

kemanusiaan. Pada titik inilah kita

memandang penting suatu kesadaran

baru, yakni kesadaran untuk

melahirkan upaya bersama memben-

tuk apa yang disebut sebagai ‘ke-

bangkitan kata’.

Dalam konteks Yogya, kebangkitan

kata mungkin dapat dirujuk pada ku-

run awal 70an, yakni ketika komuni-

tas penyair, sastrawan dan seniman,

bergerak ‘menggelar’ kata dan mem-

bentuk makna. Malioboro barangkali

lebih tepat disebut sebagai ‘ladang ka-

ta-kata’, tempat di mana kata timbul

dan memberi dampak kepada

Indonesia. Kita bisa mengerti jika da-

lam lagu Yogyakarta, karya KLa Pro-

ject, memuat frasa ‘penuh selaksa

makna’. Apakah kata masih akan ber-

jaya, atau makin terpuruk digantikan

oleh aspal, semen dan uang?  ❑-f

*) Sigit Sugito, Ketua Institut KA-

HADE.

Semangat Kebangkitan Nasional

Sigit Sugito

Regenerasi  pecinta - pembatik kurang

berkembang

-- ’PR’ besar mempertahankan

penghargaan UNESCO

***

Kekerasan terhadap perempuan kian

memrihatinkan

-- Perlu lebih dilantangkan an-

tikekerasan pada perempuan

***

KPK ajak sineas tularkan nilai antiko-

rupsi lewat film

-- Pemainnya harus benar-benar

antikorupsi

Kebangkitan (kembali) Kata-kata

SETIAP tanggal 20 Mei bangsa

Indonesia memperingati Hari

Kebangkitan Nasional  (Harkitnas).

Peringatan ini untuk mengenang

berdirinya ‘Boedi Oetomo’ tanggal 20

Mei 1908, sebuah organisasi yang

berlandaskan semangat nasionalisme

Indonesia. Waktu itu ‘Boedi Oetomo’

dapat membangkitkan semangat per-

satuan Indonesia, sehingga setelah

melalui perjuangan panjang akhirnya

bangsa Indonesia dapat meraih

kemerdekaan.

Upaya memupuk semangat ke-

bangkitan nasional relevan un-

tuk selalu ditingkatkan, meng-

ingat Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI) dibentuk

berdasar keanekaragaman suku,

etnis, budaya, agama dan berba-

gai perbedaan lainnya. Berbagai

perbedaan yang ada pada kompo-

nen bangsa Indonesia tersebut ji-

ka tidak dikelola dengan baik dan

tepat berpotensi menjadi sumber

perpecahan.  Para founding fa-

thers kita telah berhasil mewa-

dahi berbagai perbedaan tersebut

dalam semboyan ‘Bhineka Tung-

gal Ika’, yang secara harafiah da-

pat diartikan ‘beraneka tetapi

satu’. Semboyan ‘Bhineka

Tunggal Ika’ digali dari nilai

luhur bangsa Indonesia  yang me-

ngandung nilai toleransi yang

tinggi terhadap segala perbedaan

dalam masyarakat. Semboyan

‘Bhineka Tunggal Ika’ yang telah

terbukti dapat menyatukan bangsa

kita dalam rangka mempertahankan

kelangsungan NKRI, harus kita

hidupkan saat ini dan di masa-masa

mendatang, khususnya dalam menca-

pai tujuan bernegara seperti mense-

jahterakan dan mencerdaskan rakyat

Indonesia.

Tema Harkitnas tahun 2024 adalah

‘bangkit untuk Indonesia Emas’.

Indonesia Emas merupakan visi

Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Nasional (RPJPN) yang

akan dilaksanakan pemerintah tahun

2025 ñ 2045. Melalui visi Indonesia

Emas akan diwujudkan Indonesia se-

bagai negara nusantara yang

berdaulat, maju dan berkelanjutan.

Melalui visi Indonesia Emas, antara

lain ditargetkan Indonesia akan men-

jadi negara maju terbesar kelima

dunia dengan pendapatan per kapita

sekitar USD 30.300 dan angka kemis-

kinan menuju sebesar 0%. Target ini

tentu harus dicapai dengan kerja

yang sangat keras mengingat pada

saat akhir RPJPN 2005 ñ 2025 saat

ini pendapatan per kapita Indonesia

masih berada pada angka sekitar

USD 5.300 (Bahlih Lahadalia, dikutip

www.antara,news.com, 18 Maret

2024). Sedang angka kemiskinan

Indonesia berdasar data Badan Pusat

Statistik tahun 2023 mencapai angka

25,9 juta orang atau 9,36% dari jum-

lah penduduk Indonesia (www.cnbcin-

donesia.com, 2023).

Untuk mewujudkan visi Indonesia

Emas tentu bukan hal yang mudah,

apalagi mengingat sudah lebih dari

50 tahun sejak zaman Orde Baru,

Indonesia telah melaksanakan pro-

gram pembangunan nasional, namun

posisi Indonesia sampai sekarang

masih merupakan negara sedang

berkembang. Karena itu semangat

untuk bangkit dan bekerja keras

berlandaskan Pancasila, Undang

Undang Dasar 1945 (UUD 1945) dan

semboyan ‘Bhineka Tunggal Ika’

harus selalu digalakkan dan diimple-

mentasikan dengan sungguh-sung-

guh dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara.

Semangat untuk bangkit dan beker-

ja keras tersebut harus juga didukung

dengan peningkatan kualitas di

segala bidang kehidupan berbangsa

dan bernegara seperti pemerintahan

yang bersih, supremasi hukum, pen-

didikan yang berkualitas dan seba-

gainya. Bangsa Indonesia juga

dituntut untuk berusaha dan

bekerja keras menghilangkan

segala aspek buruk yang dapat

merintangi realisasi visi

Indonesia Emas, seperti korup-

si, kolusi, nepotisme, birokrasi

yang mahal dan rumit, keti-

dakadilan sosial, masuknya ni-

lai-nilai dan ideologi asing yang

tidak sesuai dengan Pancasila

dan UUD 1945.

Saat ini peringatan Har-

kitnas ditandai dengan sele-

sainya pelaksanaan pesta

demokrasi yang berupa pilihan

presiden dan pilihan legislatif.

Perbedaan pilihan menye-

babkan timbulnya potensi per-

pecahan di antara elemen

bangsa Indonesia, yang bila ti-

dak disikapi dengan bijak bisa

mengganggu upaya mewujud-

kan visi Indonesia Emas dan

mengganggu semangat persa-

tuan bangsa Indonesia. Karena

itu kita harus arif meletakkan

semangat persatuan bangsa di atas

kepentingan individu dan kelompok,

sehingga perbedaan pilihan dalam pe-

milihan umum tidak mengganggu

upaya  merealisasikan visi Indonesia

Emas dan kelangsungan NKRI.  ❑-f

*) Dr Triyana Yohanes SH

MHum, Dosen Fakultas Hukum

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

TriyanaYohanesBijak dalam Melihat Study Tour
DENGAN pelbagai dalih, be-

berapa daerah tiba-tiba membuat

larangan sekolah melakukan study

tour dan tur perpisahan. Di antara

yang sudah melakukan pelarangan

ialah DKI Jakarta, Jawa Barat,

Kuningan, Pangandaran, Bogor,

Cirebon, Depok, Cimahi, Tangerang

Selatan, Jawa Tengah dan Sumatra

Utara. Kecuali Jawa Tengah yang

sudah melakukan pelarangan sejak

2020, ke-10 daerah itu melakukan

pelarangan sebagai imbas kece-

lakaan SMK Lingga Kencana

Depok.

Larangan study tour dan tur perpi-

sahan menuai pro-kontra.  Ada

pakar pendidikan yang mengatakan

bila larangan ini hakikatnya me-

lindungi anak-anak serta tentu saja

agar tidak memberatkan orangtua.

Meski disebut siswa Ôsudah

menabungÕ sejak awal, namun pada

saat hari H pelaksanaan, mau tidak

mau orangtua tetap harus menye-

diakan uang saku dan mungkin tam-

bahan beaya. Dan biasanya, tam-

bahan ini tidak sedikit. Padahal tur

perpisahan hakikatnya hanya

tamasya, piknik.

Ada perbedaan mendasar study

tour dan tur perpisahan. Dalam Ka-

mus Besar Bahasa Indonesia dise-

butkan bila study tour yang dalam

Bahasa Indonesia adalah karya

wisata bermakna perjalanan ke be-

berapa lokasi dengan muatan

pengetahuan di dalamnya. Misal,

study tour SMK Teknik melakukan

perjalanan ke kawasan industry dan

kemudian pulang dari study tour

membuat laporan, meski mungkin

tetap ada wisatanya. Sementara tur

perpisahan bermakna perjalanan

menikmati pemandangan, keindah-

an alam. Bisa disebut sekadar

tamasya, piknik.

Selama ini study tour dan tur per-

pisahan  disamakan, digebyah-

uyah. Sehingga larangannya menja-

di sama : satu untuk semua. Realita

ini tentu akan menyulitkan. Karena

bagaimanapun bila dilaksanakan

dengan benar, study tour adalah se-

suatu hal yang diperlukan siswa.

Selain karya wisatanya juga menge-

nal Indonesia yang lebih luas de-

ngan pelbagai jenis wisata : ada

wisata reliji, wisata heritage, wisata

alam, wisata budaya dan lainnya.

Juga kini ada wisata kampus untuk

mengenal perguruan tinggi sehing-

ga akan memiliki gambaran kemana

mesti melabuhkan pilihan setelah lu-

lus SMA/SMK.

Tanpa mengurangi hormat dan

empati pada korban dalam kasus

SMK Lingga Kencana, Deputi

Bidang Pemenuhan Hak Anak Ke-

mentrian Pemberdayaan Perem-

puan - Perlindungan Anak, Pribu-

diarta Nur Sitepu menyatakan kece-

lakaan tidak dapat menjadi alasan

melarang study tour. Karena study

tour merupakan bagian hak anak

mendapatkan pendidikan dengan

metode pembelajaran luar kelas.

Masih menurutnya, pelarangan

yang dilakukan pemerintah daerah

dapat menyebabkan anak-anak ti-

dak dapat menikmati haknya men-

dapatkan pembelajaran di luar kelas

melalui rekreasi yang edukatif.

(KR,18/5).

Banyak pelajaran bisa dipetik dari

peristiwa ini. Juga pelajaran Tragedi

Paiton 8 Oktober 2003 yang menim-

pa siswa SMK Yapemda 1 Sleman

dan mengakibatkan korban tewas

54 orang. Atau 7 Juli 2007 yang

menimpa pelajar SMP Islam Ar

Ridho dan menewaskan 16 orang.

Jika dirunut, kecelakaan yang diala-

mi anak-anak menurut Pribudiarta

adalah buah ÔkelalaianÕ orang de-

wasa. Mulai dari ketidakhati-hatian

memilih perusahaan penyewaan

bus, perusahaan bus yang lalai tidak

melakukan kewajiban pemeriksaan

berkala untuk armadanya, sopir bus

yang tidak melakukan pemeriksaan

ulang kelayakan bus sebelum

melakukan perjalanan dan lainnya.

Menjadi pertanyaan, jika demikian,

mengapa kemudian study tournya

yang dilarang?

Perlu bijak dalam melihat study

tour. Mengusulkan membawa anak

wisata di kotanya, tentu sangat bijak.

Tentu agar anak mengenal lingkung-

an terdekat lebih dulu. Apalagi

seperti DIY yang memiliki sangat

banyak destinasi wisata. Tentu

belum semua anak pernah mengun-

jungi.  Namun yang sudah lebih de-

wasa tentu ingin mengenal yang

lebih luas. Karena Indonesia sangat

luas dansangat  indah. Kita tentu ti-

dak ingin membuat anak-anak bak

katak dalam tempurung.  ❑-f

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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